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n/2 yang nilai sebenarnya berada di antara 1/10 
dari pecahan tersebut (perkiraan kekeliruannya 
1/10). Pecahan-pecahan seperti n/10 tampak lebih 
dekat pada garis bilangan bila dibandingkan 
dengan pecahan berpenyebut 2 sehingga kita bisa 
membatasi error dalam kasus ini hanya 1/100. 
Pecahan tersebut dapat mendekati bilangan 
irasional apapun dalam 1/100 dari mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Biasanya, penyebut yang lebih besar berkaitan 
dengan kesalahan yang lebih kecil. Jika hal ini 
benar dan terdapat banyak penyebut yang 
digunakan untuk memperkirakan bilangan irasional 
dalam tingkat kesalahan yang sesuai, maka 
pendekatan ini dapat dibuat lebih baik dengan 
memperbesar penyebutnya. Aturan Duffin dan 
Schaeffer mengukur kapan hal ini dapat dilakukan 
berdasarkan ukuran kesalahan. 
  
Jika kesalahan yang dipilih cukup kecil, bilangan 
irasional x yang dipilih secara acak hanya akan 
memiliki bilangan terbatas untuk perkiraan yang 
baik (mungkin nilainya akan jatuh di antara gap 
perkiraan dengan penyebut tertentu). Namun, jika 
kesalahannya cukup besar, akan ada banyak 
penyebut yang menghasilkan pendekatan pecahan 
yang baik. Dalam hal ini, jika kesalahan juga 
mengecil dengan membesarnya penyebut, kita 
dapat memilih perkiraan yang tepat seperti yang 
diharapkan. 
  
Hasilnya, kita bisa memperkirakan hampir setiap 
bilangan dengan baik, atau hampir tidak ada.  

Penulis: 
Edi Suprayoga (Peneliti di Pusat Penelitian Fisika LIPI) 
Kontak: suprayoga.edi(at)gmail.com 
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Rubrik Matematika 

Kebanyakan orang jarang berurusan dengan 
bilangan irasional karena untuk menulis bilangan 
tersebut secara akurat diperlukan serangkaian 
angka tak berulang dan tanpa batas. Namun, 
konstanta irasional seperti π dan √2 sering muncul 
dalam bidang sains dan teknik. Angka-angka ini 
telah mengganggu matematikawan sejak zaman 
Yunani kuno. Bahkan menurut legenda, Hippasus 
ditenggelamkan gara-gara menyatakan ada 
bilangan irasional. Untungnya, masalah tersebut 
sekarang telah terpecahkan meskipun hampir 80 
tahun para matematikawan kesulitan menentukan 
seberapa akurat bilangan irasional dapat 
diperkirakan. 
  
Banyak orang menuliskan bilangan irasional 
dengan membulatkannya menjadi pecahan atau 
desimal. Misalnya, π dibulatkan menjadi 3,14 dan 
dianggap setara dengan 157/50. Ada pula nilai 
yang berbeda, yakni 22/7, yang kerap digunakan di 
sekolah dasar dan sekolah menengah supaya lebih 
mudah digunakan untuk pemecahan soal-soal yang 
sesuai dengan kemampuan siswa. Hal ini 
menimbulkan pertanyaan, seberapa akurat dan 
sederhana bilangan ini dapat diperoleh? Bisakah 
kita memilih pecahan dalam bentuk yang kita 
inginkan? 
  
Pada 1941, fisikawan Richard Duffin dan 
matematikawan Albert Schaeffer mengusulkan 
aturan sederhana untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Pertama, putuskan seberapa 
dekat perkiraan penyebut untuk pecahan yang 
merepresentasikan bilangan irasional. Ingat 
kembali, “pembilang” mengacu pada bagian atas 
pecahan, sedangkan “penyebut” pada bagian 
bawah, dan yang disebut sebagai pecahan di sini 
adalah bentuk paling sederhana. Jadi, 2/4 tidak 
dikatakan memiliki penyebut 4 karena pecahan 
tersebut masih dapat disederhanakan menjadi 1/2. 
 
Kita dapat menuliskan pendekatan bilangan 
irasional dari bentuk pecahan-pecahan sederhana 

Masalah Bilangan Irasional 



Bilangan Irasional 
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“Terdapat dikotomi yang mencolok,” kata Dimitris 
Koukoulopoulos, matematikawan dari Universitas 
Montreal. Selain itu, kita bisa memilih tingkat 
kesalahan sesuka kita, dan sebagian besar angka 
dapat diperkirakan dengan banyak cara. Ini berarti 
bahwa dengan memilih beberapa kesalahan 
sebagai nol, kita dapat membatasi perkiraan untuk 
jenis pecahan tertentu, misalnya hanya pecahan 
yang memiliki penyebut berpangkat 10. 
  
Meskipun tampak logis, error yang kecil membuat 
perkiraan menjadi sulit. Duffin dan Schaeffer tidak 
dapat membuktikan hipotesis mereka. 
Pembuktiannya masih menjadi “masalah terbuka” 
dalam teori bilangan, kata Christoph Aistleitner, 
matematikawan dari Universitas Teknologi Graz, 
Austria yang telah mempelajari masalah tersebut. 
Hingga akhirnya di pertengahan tahun 2019 ini, 
Koukoulopoulos dan rekannya James Maynard 
mengumumkan solusi mereka yang tertuang dalam 
sebuah artikel yang dikirimkan ke server preprint 
arxiv.org. 
 
Spekulasi Duffin-Schaeffer memiliki kesederhanaan 
dalam bidang matematika yang biasanya rumit dan 
sulit, kata Maynard, seorang profesor di 
Universitas Oxford. Maynard adalah ahli teori 
bilangan, khususnya bilangan prima (bilangan yang 
hanya habis dibagi oleh 1 dan bilangan itu sendiri). 
Profesor di Universitas New York menyarankan 
Maynard menyelesaikan spekulasi Duffin-Schaeffer 
setelah dia memberikan kuliah di sana. “Saya pikir 
dia memiliki intuisi, mungkin bermanfaat bagi 
seseorang untuk sedikit keluar dari bidangnya,” 
kata Maynard. Intuisi itu ternyata benar, meskipun 
tidak berbuah hasil selama beberapa tahun. Jauh 
setelah itu, Maynard mencoba kolaborasi dengan 
Koukoulopoulos dengan keyakinan bahwa 
koleganya memiliki keahlian yang relevan. 
  
Maynard dan Koukoulopoulos tahu bahwa 
pekerjaan sebelumnya pada bidang tersebut telah 
mengurangi permasalahan menjadi satu masalah, 
yakni penyebut dengan faktor bilangan prima. 
Maynard menyarankan untuk menganggap 
masalah sebagai bayangan dalam angka. 
“Bayangkan pada garis bilangan, isi semua angka 
yang dekat dengan pecahan dengan penyebut 
100.” Spekulasi Duffin-Schaeffer mengatakan 
bahwa jika kesalahannya cukup besar dan berlaku 
untuk setiap kemungkinan penyebut, maka hampir 
setiap angka akan diisi berkali-kali. 
  
 
 

Untuk penyebut tertentu, hanya bagian dari garis 
bilangan yang akan diisi. Jika matematikawan 
dapat menunjukkan bahwa untuk setiap penyebut, 
diisi pada area yang cukup berbeda, maka hampir 
setiap angka dapat diisi. Jika mereka juga dapat 
membuktikan bahwa bagian-bagian itu tumpang 
tindih, mereka dapat menyimpulkan bahwa kondisi 
tersebut terjadi berulang kali. Salah satu cara 
untuk menangkap ide tentang area berbeda yang 
tumpang tindih ini adalah dengan membuktikan 
bahwa daerah yang diisi oleh penyebut yang 
berbeda tidak saling terikat (independen).  
  
Namun, sebenarnya analisis di atas tidak akurat, 
terutama jika dua penyebut memiliki banyak faktor 
prima. Sebagai contoh, kemungkinan penyebut 10 
dan 100 berbagi faktor 2 dan 5, dan angka-angka 
yang dapat didekati dengan pecahan dari bentuk 
n/10 menunjukkan tumpang tindih dengan angka-
angka yang dapat didekati dengan pecahan n/100. 
 
Maynard dan Koukoulopoulos memecahkan teka-
teki ini dengan merangkai ulang masalah dalam 
bentuk grafik (kumpulan titik yang sebagiannya 
terhubung dengan garis). Titik-titik dalam grafik 
mewakili kemungkinan penyebut yang ingin 
digunakan untuk pecahan yang mendekati, dan 
dua titik dihubungkan oleh sebuah garis jika 
mereka memiliki jumlah faktor prima yang sama. 
Grafik memiliki banyak garis presisi dalam kasus 
yang penyebutnya diizinkan memiliki keterikatan 
yang tidak diinginkan. 
  
Menggunakan grafik memungkinkan kedua 
matematikawan dapat memvisualisasikan masalah 
dengan cara baru. “Salah satu konsep yang 
dibutuhkan adalah mengabaikan semua bagian 
yang tidak penting dari masalah dan hanya fokus 
pada satu atau dua faktor yang membuatnya 
istimewa”, kata Maynard. Menggunakan grafik, 
katanya, tidak hanya memungkinkan kita untuk 
membuktikan hasil, tetapi juga dapat memberi 
tahu tentang apa yang terjadi dalam masalah 
secara struktural. Maynard dan Koukoulopoulos 
menyimpulkan bahwa grafik dengan banyak garis 
berhubungan dengan keadaan matematika 
tertentu yang terstruktur dan dapat dianalisis 
secara terpisah.  
  
Dua solusi ini mengejutkan banyak orang di bidang 
tersebut. “Perkiraannya masalah ini tidak mudah 
diselesaikan”, kata Aistleitner.  
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“Teknik menggunakan grafik adalah sesuatu yang 
mungkin di masa mendatang akan dianggap sama 
pentingnya, atau bahkan lebih penting daripada 
spekulasi Duffin-Schaeffer itu sendiri”, kata Jeffrey 
Vaaler, pensiunan profesor di Universitas Texas, 
Austin, yang membuktikan kasus khusus dari 
spekulasi tersebut pada tahun 1978. 
  
Diperlukan waktu beberapa bulan oleh para pakar 
untuk memahami detail lengkapnya. “Bukti ini 
adalah bukti yang panjang dan rumit”, kata 
Aistleitner. “Tidak cukup dengan satu ide 
cemerlang. Ada banyak bagian yang harus 
dikontrol,” lanjutnya. Pada 44 halaman makalah 
matematika yang padat diperlukan waktu untuk 
memahami makalah tersebut, bahkan oleh pakar 
sekalipun. Namun, komunitas ini tampaknya 
optimis. Kata Vaaler, “Tidak diragukan lagi, ini 
adalah makalah yang indah”.  
 

Bilangan Irasional 

Catatan: 
Artikel ini adalah saduran bebas dari 
https://www.scientificamerican.com/article/new-
proof-solves-80-year-old-irrational-number-
problem/ 
 
  Bahan bacaan: 

• https://en.wikipedia.org/wiki/Duffin-
Schaeffer_conjecture    

• https://www.quantamagazine.org/new-proof-
settles-how-to-approximate-numbers-like-pi-
20190814/     

• https://www.thenationalherald.com/256556/d-
koukoulopoulos-the-greek-that-solved-78-year-
old-riddle-of-duffin-and-schaeffer-conjecture/   

• https://arxiv.org/abs/1907.04593   



http://majalah1000guru.net • Vol. 7 No. 9 • Edisi ke-102 • September 2019 4 

Rubrik Fisika 

𝐹𝑔 = 𝑀𝐺𝑃𝑔 

dengan 𝐹𝑔  adalah gaya gravitasi yang diterima 

benda, 𝑀𝐺𝑃 adalah massa gravitasi pasif, dan 𝑔 
adalah medan gravitasi luar yang bekerja pada 
benda. 
  
Kenapa dalam kehidupan sehari-hari kita hanya 
mengenal satu jenis massa? Jawaban 
sederhananya, meskipun ketiga massa tersebut 
memiliki konsep dan definisi yang berbeda, tidak 
ada eksperimen yang dapat membedakan nilai 
ketiganya, mereka memiliki nilai yang sama untuk 
suatu benda. 
  
Para ilmuwan zaman pertengahan menerima 
kesamaan ketiga massa tersebut tanpa 
mempertimbangkan efek lebih jauh mengenai 
kesamaan ini. Misalnya, hukum gerak ketiga 
Newton mengenai aksi-reaksi mengharuskan 
massa gravitasi aktif dan massa gravitasi pasif 
bernilai sama. 
  
Mari kita tinjau dua buah benda yang terpisah 
pada jarak 𝑟  dengan benda pertama memiliki 
massa gravitasi aktif 𝑀𝐺𝐴1  dan massa gravitasi 
pasif 𝑀𝐺𝑃1. Sementara itu, benda kedua memiliki 
massa gravitasi aktif 𝑀𝐺𝐴2  dan massa gravitasi 
pasif 𝑀𝐺𝑃2. 
 
 
 
 
 
 
Gaya gravitasi yang bekerja pada benda pertama 
akibat benda kedua adalah 

𝐹 12 = 𝐺
𝑀𝐺𝑃1𝑀𝐺𝐴2

𝑟2
𝑟 , 

sedangkan gaya gravitasi yang bekerja pada benda 
kedua akibat benda pertama adalah 

𝐹 21 = −𝐺
𝑀𝐺𝑃2𝑀𝐺𝐴1

𝑟2
𝑟 . 

Karena kedua gaya tersebut adalah pasangan aksi-
reaksi (menurut Newton), massa gravitasi aktif 

Massa adalah salah satu besaran pokok dalam 
fisika yang dalam sistem satuan SI diukur dalam 
kilogram (kg). Namun, tahukah teman-teman 
bahwa ada beberapa ide (konsep) mengenai massa 
dalam fisika? Para fisikawan membagi definisi 
massa menjadi tiga jenis: 
1. Massa inersial 
2. Massa gravitasi aktif 
3. Massa gravitasi pasif 
Apa perbedaan ketiga massa tersebut? Mari kita 
pelajari dulu definisi ketiganya. 
  
Pertama adalah massa inersial. Massa inersial 
adalah ukuran kecenderungan sebuah benda 
untuk mempertahankan kondisi gerak awalnya. 
Semakin besar massa inersial suatu benda, 
semakin sulit (membutuhkan gaya yang lebih 
besar) untuk mengubah keadaan geraknya. Hal ini 
tertuang dalam hukum gerak kedua Newton, 

𝑎 =
𝐹

𝑚𝐼
, 

dengan 𝑚𝐼 adalah massa inersial, 𝐹 adalah besar 
gaya yang diberikan pada benda, dan 𝑎 adalah 
besar percepatan. 
  
Massa gravitasi aktif mengukur besarnya medan 
gravitasi yang dihasilkan oleh sebuah benda. 
Semakin besar massa gravitasi aktif sebuah benda, 
besar medan gravitasi yang dihasilkan pun akan 
semakin besar.  Berdasarkan model fisika gravitasi 
Newton, 

𝑔 = 𝐺
𝑀𝐺𝐴

𝑟2
 

dengan 𝑔 adalah besar percepatan gravitasi, 𝐺 
adalah konstanta gravitasi umum, 𝑀𝐺𝐴  adalah 
massa gravitasi aktif sebuah benda, dan 𝑟 adalah 
jarak dari pusat benda ke titik yang kita ukur besar 
medan gravitasinya. 
  
Massa gravitasi pasif mengukur besarnya gaya 
tarik gravitasi yang diterima oleh suatu benda. 
Semakin besar massa gravitasi pasif sebuah benda, 
semakin besar gaya tarik gravitasi yang diterima 
benda tersebut: 

Massa dalam Fisika 

Penulis: 
Fiki Taufik Akbar (Dosen dan peneliti fisika teoretis di Program Studi Fisika, Institut Teknologi Bandung) 
Kontak: ftakbar(at)fi.itb.ac.id 



haruslah sama dengan massa gravitasi pasif. 
Kesamaan antara massa gravitasi pasif dan massa 
inersia datang dari percobaan Galileo mengenai 
gerak jatuh bebas (yang menurut legenda Galileo 
melakukan percobaannya di atas menara Pisa). 
 
Tinjau suatu objek dengan massa inersial 𝑚𝐼 dan 
massa gravitasi pasif 𝑀𝐺𝑃  yang dijatuhkan dari 
suatu ketinggian (kita abaikan gesekan dengan 
udara, angin, dan efek lain-lain). Menurut hukum 
gerak kedua Newton,  

𝑀𝐺𝑃𝑔 = 𝑚𝐼𝑎 
dengan 𝑔 adalah medan gravitasi Bumi sehingga 
percepatan benda jatuh bebas adalah 

𝑎 =
𝑀𝐺𝑃

𝑚𝐼
𝑔. 

Berdasarkan percobaan Galileo bahwa benda yang 
jatuh bebas dari ketinggian tertentu akan selalu 
sampai dengan waktu yang bersamaan, tidak 

bergantung dari bentuk, ukuran dan sifat intrinsik 
benda (ingat kita mengabaikan semua interaksi, 
kecuali interaksi gravitasi), dapat disimpulkan 
bahwa massa inersial haruslah bernilai sama 
dengan massa gravitasi pasif. 
  
Percobaan pengukuran secara terperinci mengenai 
perbedaaan nilai ketiga massa ini dilakukan oleh 
Loránd Eötvös pada tahun 1889 dengan 
menggunakan pendulum torsi. Percobaan tersebut 
mengonfirmasi bahwa ketiga massa tersebut 
bernilai sama. 
  
Kesamaan nilai ketiga massa ini memiliki implikasi 
yang cukup mendalam dalam fisika. Kesamaan 
ketiga massa ini dikenal sebagai “Prinsip 
Ekuivalensi Lemah” dan dijadikan salah satu 
landasan dasar oleh Albert Einstein dalam teorinya 
yang masyhur, yaitu teori relativitas umum. 
 
 

Massa dalam Fisika 
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Rubrik Kimia 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ishikawa dkk. melaporkan bahwa momen 
magnetisasi mengalami relaksasi pada suhu yang 
lebih tinggi daripada SMM dengan logam transisi. 
Hal ini membuat riset SMM memasuki era baru 
dengan melibatkan ion logam lantanoida 
(Woodruff dkk., 2013). Sayangnya, bahasan 
mengenai logam lantanoida belum banyak kita 
dapatkan. Oleh karena itu, sebelum kita berbicara 
jauh mengenai SMM berbasis ion lantanoida, ada 
baiknya kita berdiskusi tentang unsur-unsur 
golongan lantanoida terlebih dahulu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada dasarnya, lantanoida secara keseluruhan 
merupakan logam elektropositif, merujuk pada 
kecenderungannya untuk kehilangan electron, alih-
alih mengikatnya. Dengan sifat-sifat yang relatif 
seragam, perbedaaan yang paling jelas dari logam-
logam lantanoida adalah jejari atom atau ioniknya. 
Dalam kondisi yang paling stabil, kation lantanoida 
berada dalam keadaan trivalen dengan potensial 
standar Ln3+/Ln yang berkisar dari -1.99 hingga 

Pada Rubrik Kimia Majalah 1000guru Edisi Maret 
2019, kita telah membahas aspek-aspek penting 
dalam senyawa single-molecular magnet (SMM), 
mulai dari sejarah, sisi pembahasan kuantum, 
hingga apa yang membuat SMM layak 
diperhitungkan di dalam riset kimia dan ilmu 
terkait di masa mendatang. Meskipun begitu, 
mengingat potensi aplikasinya yang signifikan 
dalam pengembangan komputer berkemampuan 
tinggi, banyak ilmuwan yang berusaha 
mengembangkannya dengan tidak hanya 
menyintesis senyawa dengan sifat SMM  berbasis 
logam transisi atau biasa disebut logam-elektron d , 
tetapi juga dengan logam-elektron 4f, khususnya 
logam lantanoida.  
 
 
 
 
 
 
Mengapa namanya “lantanoida”? Bukan 
“lantanida”? Ini masalah penamaan. Logam-logam 
di gambar di atas memang disebut “lantanida” 
mengingat sifat-sifatnya yang mirip dengan logam 
lantanamun (La). Akan tetapi, istilah “lantanida” 
(atau dalam bahasa Inggris ialah “lanthanide”) 
berpotensi rancu dengan bentuk anionik dari unsur. 
Unsur hidrogen dalam keadaan anionik disebut 
“hidrida”, unsur belerang disebut “sulfida” bila 
berada dalam kondisi anionik (muatan 2 minus), 
klorin disebut “klorida”. Kasus yang sama 
diterapkan pula pada logam golongan 5f sehingga 
disebut “aktinoida”, bukan lagi “aktinida”.  
 
Dalam ranah riset SMM, sintesis senyawa 
menggunakan logam lantanoida pertama kali 
dilakukan oleh Ishikawa dan koleganya dalam 
jurnal yang terbit tahun 2003. Di sini, para peneliti 
tersebut menggunakan ion terbium trivalen (Tb3+) 
dengan ligan ftalosianin, sistem 18 elektron π. 
Senyawa yang disintesis berbentuk double-decker, 
amat mirip dengan makanan burger dengan dua 
molekul ftalosianin “mengapit” ion Tb(III). 
 
 

Logam Lantanoida 

Penulis: 
Langit Cahya Adi (Mahasiswa S-3 di Osaka University, Jepang) 
Kontak: langit.cahya(at)mail.ugm.ac.id 

Urutan unsur-unsur golongan lantanoida dari lantanum 
hingga lutesium. 

Struktur dua dimensional senyawa ftalosianin. 

Ilustrasi struktur molekul ftalosianon double-decker 
dengan M adalah ion lantanoida. 
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-2.38 Volt. Selain itu, dengan naiknya jumlah 
elektron, jari-jari ion akan berkontraksi secara 
berangsur-angsur dari La3+ hingga Lu3+ menjadi 
lebih kecil.  
 
Secara umum, unsur-unsur logam lantanoida dapat 
dideskripsikan pada Tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kita bandingkan jari-jari ion trivalen lantanoida 
secara terpisah agar kita dapat mengamati 
kecenderungannya seperti ditunjukkan pada Tabel 
2. Kecenderungan penurunan dapat diamati juga 
dengan menggunakan grafik. 
 
 
 

Lalu, bagaimana dengan perilaku elektron di dalam 
sistemnya? Sayangnya, bila kita membahas 
perilaku elektron secara terperinci dalam artian 
kita mendiskusikan spektrofotometri transisi 
elektron 4f, kajian tersebut rumit dilakukan 
mengingat kemungkinan interaksi yang muncul 
antara elektron dari orbital f dengan elektron  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
orbital d meski itu amat kecil. Faktor yang utama 
ialah bagaimana elektron tertata di dalam orbital 
konfigurasi tersebut. Misalnya, orbital d memiliki 
bilangan kuantum magnetik (ml) -2, -1, 0, 1, 2 dan 
orbital f memiliki ml -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3. Tentu kita 
bisa menalar sendiri kemungkinan-kemungkinan 
elektron tertata di dalamnya dan transisi 
elektronik yang menyertainya.  

Logam Lantanoida 

Z Nama Unsur Simbol 
Konfigurasi 

Trivalen 

Potensial Standar 

/ V 

Warna dalam 

Larutan 

57 Lantanum La [Xe] -2.38 Tak berwarna 

58 Cerium Ce [Xe]f1 -2.34 Tak berwarna 

59 Praseodimium Pr [Xe]f2 -2.35 Hijau-kuning 

60 Neodimium Nd [Xe]f3 -2.32 Ungu 

61 Prometium Pm [Xe]f4 -2.29 - 

62 Samarium Sm [Xe]f5 -2.30 Kuning 

63 Europium Eu [Xe]f6 -1.99 Merah jambu 

64 Gadolinium Gd [Xe]f7 -2.28 Tak berwarna 

65 Terbium Tb [Xe]f8 -2.31 Merah jambu 

66 Disprosium Dy [Xe]f9 -2.29 Kuning-hijau 

67 Holmium Ho [Xe]f10 -2.33 Kuning 

68 Erbium Er [Xe]f11 -2.32 Ungu pucat (lilac) 

69 Tulium Tm [Xe]f12 -2.32 Hijau 

70 Iterbium Yb [Xe]f13 -2.22 Tak berwarna 

71 Lutesium Lu [Xe]f14 -2.30 Tak berwarna 

Tabel 1: Data Sifat Fisika dan Kimia Logam Lantanoida 

Nama Unsur Simbol Z 
Jari-jari Ionik / 

pm 

Lantanum La 57 116 

Cerium Ce 58 114 

Praseodimium Pr 59 113 

Neodimium Nd 60 111 

Prometium Pm 61 109 

Samarium Sm 62 108 

Europium Eu 63 107 

Gadolinium Gd 64 105 

Terbium Tb 65 104 

Disprosium Dy 66 103 

Holmium Ho 67 102 

Erbium Er 68 100 

Tulium Tm 69 99 

Iterbium Yb 70 99 

Lutesium Lu 71 98 

Tabel 2: Data jari-jari ion trivalen lantanoida. 
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Grafik hubungan antara nomor atom unsur lantanoida 
dengan jari-jari ion trivalen. 



Logam Lantanoida 

Di sisi lain, apabila berada dalam senyawa 
koordinasi, interaksi antara orbital f ion pusat 
dengan orbital ligan relatif lemah atau kecil 
dikarenakan orbital f berada lebih “di dalam” lebih 
dekat dengan inti sehingga overlap atau tumpang-
tindih yang terjadi antar orbital menjadi kurang 
signifikan. Walau demikian, secara visual 
kebanyakan ion-ion lantanoida tampak tidak 
berwarna karena transisi f-f yang lemah di 
dalamnya. 
  
Saat berada dalam keadaan ion trivalen, apakah 
sifat lantanoida asam atau basa? Jawabannya, 
asam. Lebih tepatnya adalah asam Lewis yang kuat. 
Artinya, ion tersebut amat stabil ketika berikatan 
dengan ligan yang memiliki pasangan elektron 
yang siap didonorkan. Dengan kata lain, ligan 
adalah basanya dan tentu saja, basa Lewis dengan 
sifat yang kuat pula, contohnya air, oksida, sulfat, 
dan fosfat.  
  
Bilangan koordinasi ion Ln3+ (simbol ion trivalen 
lantanoida) pada umumnya adalah 8, tapi 
beberapa ion lain memiliki bilangan koordinasi 
hingga mencapai 9 karena ukurannya yang relatif 
lebih besar. Walau begitu, bilangan koordinasi Ln3+ 

disimpulkan oleh para ilmuwan lebih dari 6. 
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Kalau begitu, apa yang sebaiknya kita pelajari 
terlebih dulu sebelum benar-benar terjun di dalam 
riset SMM berbasis ion lantanoida? Ada banyak 
tentunya, seperti struktur kristal. Hanya saja, harus 
diakui bahwa elektron orbital f tidak bisa 
dipandang secara sama persis dengan orbital d. 
Bagaimanapun, ada pengaruh dari inti membuat 
perilaku elektron f seolah-olah rumit untuk diamati 
bahkan dengan spektrofotometer UV-Vis biasa 
(panjang gelombang 400-800 nm) plus penjelasan 
lewat mekanika kuantum. Inilah tantangannya. 
Sekaligus yang membuat kimiawan terkait menjadi 
bersemangat. 
 

Bahan bacaan: 

• Atkins, P., Overton, T., Rourke, J., Weller, M., 
Armstrong, F., 2010, Shriver & Atkins’ Inorganic 
Chemistry, 5th ed., Oxford University Press. 

• Woodruff D.N., Winpenny R.E.P., Layfield R.A., 
Chem. Rev., 2013, 113, 5110-5148. 

• Housecroft, C.E., Sharpe, A.G., 2005, Inorganic 
Chemistry, 2th ed., Pearson Education Limited. 

• Ishikawa, N., Sugita, M., Ishikawa, T., Koshihara, 
S., Kaizu, Y.,  J. Am. Chem. Soc., 2003, 12529, 
8694-8695 
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mengeras dan kaku, sedangkan quills merujuk 
kepada satu jenis duri spesifik yang berbentuk 
tabung dengan bagian tengah yang kosong—mirip 
bulu burung yang dapat digunakan sebagai alat 
tulis.  
 
Bagi kita orang Indonesia, porcupine inilah yang 
akan terbayang di kepala kita ketika mendengar 
kata “landak”. Duri landak porcupine tampak 
paling garang, panjang dan tajam; durinya berjenis 
quills. Quills pada landak bisa mengembang dan 
menegak ketika mereka didekati predator, sebagai 
peringatan. Quills mudah copot, menempel ke 
badan predator, sehingga dapat menjadi alat 
perlindungan diri. Anak landak dilahirkan sudah 
dilengkapi dengan duri. Sayangnya, quills bayi 
landak pendek dan masih empuk, sehingga tidak 
bisa digunakan untuk mengintimidasi lawan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Duri pada landak susu (hedgehog) tidak berduri-
duri secara mikroskopis, berbeda dengan duri 
landak porcupine. Namun, duri landak susu sangat 
kuat, hampir tidak pernah patah ataupun bengkok. 
Duri landak susu berfungsi sebagai perlindungan 
pasif. Landak susu bisa bergelung membentuk bola 
sehingga tampak tidak menggiurkan untuk 
dimakan oleh predator. Selain itu, duri-duri landak 
susu juga berguna sebagai peredam hempasan. 
Ketika turun dari pohon atau tempat tinggi, landak 
susu cukup menggelinding tanpa takut terluka.  

Penulis: 
Ajeng K. Pramono (Alumnus Tokyo Institute of Technology, Jepang) 
Kontak: ajengpramono(at)gmail.com 

Rubrik Biologi 

Dalam bahasa Indonesia, tiga hewan berbeda, 
porcupine, echidna dan hedgehog sering kali 
disederhanakan menjadi “landak”. Porcupine bisa 
diterjemahkan “hanya” sebagai landak, hedgehog 
sebagai landak susu, dan echidna sebagai landak 
semut. Meskipun sama-sama berduri  dan 
digolongkan dalam Filum Mamalia, para “landak” 
ini sebenarnya berasal dari tiga Ordo (bangsa) yang 
berbeda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Porcupine (landak) digolongkan ke dalam Ordo 
Rodentia, yang sering kita kenal sebagai kelompok 
hewan mengerat. Ordo Rodentia mencakup 
berbagai macam tikus dan marmut. Hedgehog 
( landak  susu)  termasuk  ke  da lam  Ordo 
Eulipotyphla, sebuah ordo yang beranggotakan 
landak susu dan gymnures (moonrat alias landak 
berbulu alias tikus ambang bulan, tubuhnya mirip 
tikus tapi secara evolusi lebih dekat ke landak 
susu). Echidna (landak semut) dan platypus 
termasuk ke dalam Ordo Monotremata, kelompok 
yang beranggotakan hewan yang sangat langka, 
mamalia bertelur.  
 
Semua landak ini termasuk Filum Mamalia; salah 
satu cirinya adalah memiliki rambut. Rambut pada 
mamalia, tidak hanya berbentuk seperti rambut di 
kepala kita, atau rambut pada permukaan tubuh 
kucing dan kambing, tetapi rambut mamalia juga 
dapat termodifikasi dalam bentuk lain, menjadi 
keras dan kaku seperti duri landak. Duri landak 
memiliki kesamaan seperti rambut kita karena 
sama-sama dilapisi keratin. Duri landak dapat 
dibagi menjadi dua, spines dan quills. Duri spines 
adalah sebutan umum untuk rambut yang 

Landak yang Serupa Tapi Tak Sama: 

Porcupine, Echidna, dan Hedgehog 

Dari kiri ke kanan: landak (porcupine), landak susu 
(hedgehog) dan landak semut (echidna). 

Duri (quills) pada landak porcupine di bawah mikroskop 
elektron. Permukaannya tampak tajam, berduri-duri.  
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Sebagaimana landak porcupine, landak susu pun 
terlahir sudah dilengkapi dengan duri.  
 
Echidna atau landak semut memiliki duri yang kuat 
seperti landak susu, tetapi di bagian inti mirip 
seperti quills landak porcupine yang berongga. Duri 

Landak yang Serupa Tapi Tak Sama 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
landak semut diperkirakan berfungsi sebagai 
t ame n g  t ub u h  da r i  s e r a ng a n  p r e da tor , 
sebagaimana landak lainnya. Ketika baru menetas 
dari telur, bayi landak semut tidak dilengkapi 
dengan duri-duri ini; duri baru tumbuh ketika 
berumur sekitar delapan minggu. Sayangnya,  

Dua kladogram yang menggambarkan hubungan evolusi antaranggota Filum Mamalia berdasarkan karakter morfologi (kiri) dan 
genetik (kanan). “Landak” yang kita kenal jauh terpisah: landak semut (Ordo Monotremata; atas), landak porcupine (Ordo 

Rodentia; tengah), dan landak susu (Ordo Eulipotyphla; bawah). Sumber gambar: Trends in Ecology and Evolution. 19: 430-438. 

Berbagai macam mamalia berduri. Secara kasatmata tampak sama, tetapi mereka berbeda. 
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penelitian tentang duri landak semut ini belum 
begitu banyak, sehingga fungsi lainnya belum 
dapat ditentukan.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Seperti mamalia pada umumnya, landak porcupine 
dan landak susu bereproduksi dengan cara 
melahi rkan.  Namun,  landak  semut  yang 
merupakan anggota monotremata, sebuah ordo 
dalam Filum Mamalia, bereproduksi dengan cara 
bertelur. Monotremata yang masih hidup di zaman 
ini, platipus dan landak semut hanya dapat 
ditemukan di Papua New Guinea dan Australia. 
Setelah bertelur, landak semut akan mengerami 
telurnya, yang kemudian menetas di hari ke-9. 
Setelah itu, bayi landak semut akan hidup di dalam 

Landak yang Serupa Tapi Tak Sama 

Landak susu (hedgehog) bisa membola agar tampak tidak 
menggoda untuk dimakan. 

Anak landak porcupine (porcupette) sudah dilengkapi 
dengan duri  

Duri landak bisa membuat predator jera, tetapi predator 
yang tak kenal menyerah bisa berhasil memangsa mereka.  

Dari kiri atas ke kanan bawah: anak landak susu (hoglet) 
yang baru lahir, tiga hari, satu minggu, dan empat minggu.  

Telur landak semut yang sangat kecil (kiri) dan anak landak 
semut yang baru menetas (kanan). Video penetasan dapat 

dilihat di: 
https://www.australiangeographic.com.au/topics/wildlife/

2017/07/video-echidna-hatching/ 

Anak landak semut yang durinya baru tumbuh pada usia 
sekitar 8 minggu (kiri) dan landak semut dengan duri yang 

sudah lengkap (kanan). 
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Kapal Nuklir 

Bahan bacaan: 

• https://www.environment.sa.gov.au/goodliving/pos
ts/2019/01/echidna-facts 

• https://www.environment.nsw.gov.au/topics/anima
ls-and-plants/native-animals/native-animal-
facts/echidnas 

• https://animals.sandiegozoo.org/animals/porcupine 

kantung tubuh ibunya selama 12 minggu. Landak 
semut baru membuka matanya pada usia 12 
minggu, kemudian keluar dari kantung induknya 
untuk membuat lubang di tanah. Namun, baru 
minggu ke-20 anak landak susu benar-benar 
disapih dari ibunya.  
 
S emo g a  de n g a n  t u l i s a n  i n i ,  k i t a  d a p at 
membedakan bermacam landak yang ada. Apabila 
durinya kelihatan menakutkan, kemungkinan besar 
itu adalah landak porcupine. Apabila tampak bulat 
dan lucu, bisa jadi itu adalah landak susu. Terakhir, 
landak semut kelihatan dari moncongnya dan 
merupakan satu-satunya landak yang bisa bertelur, 
hanya ditemukan di Papua New Guinea dan 
Australia.  
 

• https://vetmed.illinois.edu/pet_column/hedgehog-
pets/ 

• https://research.amnh.org/paleontology/perissodac
tyl/node/55 

• https://animaldiversity.org/collections/spinesquills/ 
• https://www.nationalgeographic.com/animals/2019

/07/lions-hunt-porcupines-human-impact/ 
• http://wildlifeonshow.co.za/tag/cheetah/ 
• https://www.gettyimages.com.au/detail/photo/port

rait-of-a-porcupine-south-africa-royalty-free-
image/919583410?language=fr 

• https://www.czs.org/Porcupette-2 
• http://science.umd.edu/classroom/bsci338m/Lectur

es/Monotremes.html 
• https://www.smithsonianmag.com/smart-

news/secret-life-urban-hedgehogs-180959745/ 
• https://www.australiangeographic.com.au/topics/wi

ldlife/2017/07/video-echidna-hatching/ 
• https://www.publicdomainpictures.net/en/view-

image.php?image=56546&picture=hedgehog-
curled-up 

• http://www.awesomelycute.com/2015/04/this-
cute-little-one-is-one-of-the-rarest-mammals-in-the-
world/baby-echidna-4/ 

• https://www.zooborns.com/zooborns/2017/02/echi
dna-puggle-earns-its-spikes.html 

• http://www.hedgehog-rescue.org.uk/babies.php 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
magnet pada kumparan tersebut. Perubahan 
polaritas ini digunakan untuk menarik kereta ke 
depan dan mendorong dari belakang 
menggunakan prinsip gaya tarik-menarik dan 
tolak-menolak dari medan magnet. Medan magnet 
pada dinding lintasan juga berfungsi sebagai 
pengaman agar SCMaglev tetap berada pada 
lintasannya selama bergerak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Rubrik  Teknologi 

SCMaglev merupakan kepanjangan dari Semi-
Conductor Magnetic Levitation. Kereta yang 
mampu bergerak hingga 600 km/jam ini pertama 
kali dikembangkan oleh perusahaan Japan Railway 
sejak tahun 1962. Pada kereta konvensional, gaya 
gesek antara rel dan roda membatasi kereta untuk 
bergerak. Selain itu, pergerakan yang terlalu cepat 
akan mengakibatkan roda tergelincir. Konsep dari 
Maglev adalah mengangkat kereta di atas lintasan 
untuk mengatasi keterbatasan yang ada pada 
kereta konvensional menggunakan gaya tolak-
menolak magnet. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk mendapatkan gaya magnet yang kuat, 
SCMaglev menggunakan material superkonduktor 
berupa Nobidium Titanium (NbTi). Kemudian, 
material tersebut didinginkan menggunakan 
helium cair hingga mencapai suhu -452 oF. Pada 
suhu tersebut muncul sifat magnetiknya. Kondisi 
ini dikenal sebagai fenomena superkonduktivitas, 
yang terjadi ketika hambatan listrik dari bahan 
superkonduktor akan mendekati nol pada suhu 
yang sangat rendah, sehingga arus akan mengalir 
hampir tanpa batas pada koil superkonduktor. 
 
SCMaglev bergerak dengan menggunakan prinsip 
induksi elektromagnetik. Arus listrik dialirkan ke 
kumparan yang berada pada dinding lintasan 
secara terus menerus untuk mengubah polaritas  
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Prinsip Kerja Maglev Berbasis 
Semikonduktor 

Penulis: 
Indarta Kuncoro Aji (Mahasiswa S-3 di The University of Electro Communication Tokyo, Jepang) 
Kontak: indartaaji(at)gmail.com 

Kumparan Magnetik  pada Gerbong (https://scmaglev.jr-
central-global.com) 

Kumparan magnetik pada dinding lintasan 
(https://scmaglev.jr-central-global.com). 

SCMaglev produk JR tampak dari depan 
(https://alchetron.com/SCMaglev). 

Proses pergerakan kereta akibat gaya tolak dan gaya tarik 
dari medan magnet (https://scmaglev.jr-central-

global.com). 
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SCMaglev memiliki tingkat kebisingan yang rendah 
karena tidak terjadi gesekan antara rel dan lintasan,  
 
 

maupun gesekan antara pantograf kereta dengan 
kabel listrik. Selain itu, pada lintasan SCMaglev 
dipasang noise barrier yang berbentuk menyerupai 
terowongan untuk mengatasi kebisingan dari 
gelombang suara yang diakibatkan dari kecepatan 
yang tinggi. SCMaglev diprediksi akan beroperasi 
pada tahun 2027 untuk tujuan Tokyo-Nagoya. Saat 
ini uji coba publik terus-menerus dilakukan di 
Maglev Exhibition Center, Prefektur Yamanashi. 

SCMaglev 

Bahan bacaan: 

• https://alchetron.com/SCMaglev 
• https://scmaglev.jr-central-global.com 
• https://science.howstuffworks.com/transport/engines

-equipment/maglev-train1.htm 
• https://www.indiastudychannel.com/resources/8483

5-Magnetic-Levitation-MagLev-Trains.aspx 

Proses stabilisasi kereta ketika bergerak 
(https://scmaglev.jr-central-global.com). 

https://scmaglev.jr-central-global.com/
https://scmaglev.jr-central-global.com/
https://scmaglev.jr-central-global.com/
https://scmaglev.jr-central-global.com/
https://scmaglev.jr-central-global.com/


Rubrik  Sosial-Budaya 

Budaya suku-suku daerah di Indonesia memang 
memiliki cerita unik yang tidak pernah bosan untuk 
dibicarakan. Keragaman budaya mempengaruhi 
tradisi tiap daerah. Keragaman ini bisa lewat 
apapun, misalnya saja adat-istiadat pernikahan. 
Hampir semua prosesi adat-istiadat pernikahan 
tradisional di Indonesia menarik untuk disaksikan, 
bukan hanya karena harus melewati begitu banyak 
tahap sebelum akhirnya pengantin resmi menjadi 
sepasang suami-istri, tetapi juga melalui tahapan 
yang kaya akan filosofi kehidupan. 
  
Di masa sekarang, proses pernikahan banyak 
ditentukan oleh kedua pasang calon mempelai 
pengantin, lain halnya pada zaman Kesultanan 
Palembang Darussalam (abad ke-16), suatu 
kerajaan Islam di Indonesia, perkawinan 
ditentukan oleh keluarga besar dengan 
pertimbangan bibit, bebet, dan  bobot. Selain itu, 
meskipun termasuk kerajaan Islam, adat-istiadat 
masih sangat memengaruhi detail proses 
pernikahan. 
  
Adat-istiadat pernikahan Palembang adalah suatu 
pranata yang dilaksanakan berdasarkan budaya 
dan aturan di Palembang. Adat-istiadat pernikahan 
Palembang dapat dikatakan mirip dengan adat-
istiadat pernikahan Keraton Jawa. Hal ini 
dikarenakan pasca runtuhnya Kerajaan Sriwijaya 
budaya masyarakat Palembang dipengaruhi oleh 
budaya Majapahit. Tidak hanya itu, pernikahan 
dengan adat Palembang pun mendapatkan 
pengaruh dari Cina, Arab, serta Hindu.  
  
Dalam adat pernikahan Palembang, banyak 
tahapan yang harus dilalui untuk memasuki jenjang 
pernikahan. Adapun tahapan yang harus dilalui 
adalah Milih Calon, Madik (pendekatan) , 
Menyenggung, Ngebet, Berasan (bermusyawarah), 
Mutuske Kato (keputusan kapan berlangsungnya 
acara), dan Nganterke Belanjo (menghantarkan 
belanja). Tahapan lain yang dilakukan sejak prosesi 
akad nikah hingga acara nganter penganten adalah 
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upacara Akad Nikah, Ngocek Bawang, Munggah 
(bersanding di pelaminan), Nyanjoi (singgah), 
Nyemputi (menjemput pengantin), dan Nganter 
Penganten (mengantar pengantin).  
  
Pada tahap Nganter Penganten, setelah 
mengunjungi tempat pengantin pria, pengantin 
wanita dibawa kembali ke tempatnya. Tujuannya 
untuk menyambut malam perkenalan antara 
kedua calon mempelai. Pada masa Nganter 
penganten oleh pihak besan pria, di rumah besan 
wanita sudah disiapkan acara mandi simburan, 
yaitu upacara mandi untuk mempelai. Malam 
perkenalan ini juga sebagai pernyataan bahwa 
tugas dari tunggu jeru, yaitu wanita yang 
ditugaskan untuk mengatur dan memberikan 
petunjuk perkawinan, sudah selesai. 
 
Dalam upacara perkawinan adat Palembang, peran 
kaum wanita sangat dominan. Hampir seluruh 
tahapan yang harus dilaksanakan mulai sebelum 
acara sampai selesai diatur dan dilaksanakan oleh 
wanita. Pihak pria hanya menyiapkan ponjen uang. 
Acara yang dilaksanakan oleh pihak pria hanya 
acara pernikahan dan acara beratib, yaitu syukuran 
di saat seluruh upacara perkawinan sudah selesai.  
  
Mandi simburan mengandung banyak falsafah. 
Prosesi mandi simburan dapat diartikan untuk 
pembersihan diri serta tanda memasuki fase baru 
sebagai pasangan suami istri. Mandi simburan 
dilakukan saat menjelang malam pertama 
pengantin baru. Pada malam hari di kediaman 
pengantin pria mulai sekitar pukul 20.00 hingga 
24.00 WIB syukuran sambil berdoa dan tamu 
disuguhi hidangan  berupa kari kambing‎.‎  
  
Apa saja yang dilakukan pada mandi simburan? 
Awalnya, muka dan badan pasangan pengantin 
baru diluluri dengan beras kunyit yang sudah 
dihaluskan. Setelah itu, badan disiram dengan air 
yang berasal dari beberapa sumber hingga bersih 
oleh kedua orang tua dan beberapa tetua kedua 



                    

http://majalah1000guru.net • Vol. 7 No. 9 • Edisi ke-102 • September 2019 16 

keluarga besar. Setelah penyiraman air, pengantin 
diminta untuk memegang daun pandan yang sudah 
dianyam. Masing-masing diminta untuk memegang 
kedua ujungnya dengan mulut penuh berisi air 
minum. Pengantin harus menarik pandan tersebut 
sambil menyemburkan air ke jalinan daun. Siapa 
yang dapat lebih banyak dianggap sebagai 
pemenangnya.  
  
Saat ini tradisi mandi simburan yang menjadi 
bagian dari tahapan prosesi pernikahan adat-
istiadat Palembang sudah jarang dilakukan. Tidak 
bisa dipungkiri penyebabnya adalah karena 
pernikahan tanpa adat lebih praktis, lebih hemat 
biaya, dan waktu. Selain itu, dalam ajaran agama 
Islam sendiri proses pernikahan dianjurkan agar 
memudahkan pelaksananya. 
  
 

Mandi Simburan 

Beberapa kalangan berpendapat bentuk adat 
pernikahan tertentu tidak sejalan dengan ajaran 
Islam yang semestinya. Jika ingin tradisi semacam 
ini bertahan, mungkin perlu ada diskusi dari pegiat 
tradisi dengan para pemuka agama sehingga dapat 
diketahui bagian-bagian tradisi yang tidak sesuai 
dan bagian mana yang masih bisa dipertahankan. 

Bahan bacaan: 

• http://arsipbudayanusantara.blogspot.co.id/2013/05/
tradisi-pernikahan-di-palembang.html  

• http://palembang.tribunnews.com/2016/03/02/tata-
cara-perkawinan-adat-palembang  

• http://regional.liputan6.com/read/2473721/tradisi-
pernikahan-adat-palembang-kini-tinggal-sejarah  

• https://rumahradhen.wordpress.com/kota-
bari/pernikahan-adat-palembang/ 



Rubrik  Pendidikan 

Bagaimana seorang pendidik bisa dikatakan sebagai 
pendidik yang baik, bahkan idola bagi siswanya? Apa 
karakter dan kriteria yang harus dimiliki pendidik yang 
baik? Untuk menemukan jawabannya, penulis sebagai 
calon pendidik mencoba menulis artikel ringan ini. 
Hitung-hitung sebagai selingan artikel pendidikan yang 
kebanyakan berfokus pada teori dengan pembahasan 
yang “berat”. Ide artikel ini mengacu pada pengalaman 
pribadi ketika masih duduk di bangku sekolah dasar. 
Bukankah sebenarnya para siswa yang tahu bagaimana 
guru yang mampu membuat mereka mudah paham dan 
menyenangi proses pembelajaran? 
  
Untuk setiap orang yang pernah mengenyam proses 
pendidikan, baik itu formal, informal ataupun nonformal, 
tentunya pembimbing dan pengajar yang disebut 
dengan guru pernah hadir di tengah kehidupannya. 
Tidak dapat dipungkiri, dalam proses tersebut seorang 
siswa acap kali memberikan gelar “guru favorit” atau 
“guru idola” kepada satu-dua orang guru meskipun 
sikap ini seolah-olah seperti memberi kasta tertentu 
pada para guru. Namun, hal itu bisa saja terjadi 
dikarenakan guru tersebut mempunyai cara mendidik 
yang menarik dan unik, sikap yang baik, atau bahkan 
bisa dijadikan teladan oleh si murid.  
  
Penulis sendiri menjadikan dua orang guru yang 
mengampu pelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar 
sebagai guru idola dengan sebab betapa apiknya beliau 
berdua mengemas pelajaran yang notabene sering 
dianggap sulit oleh kebanyakan murid menjadi program 
unik dan disenangi oleh siswa pada masa itu. Beliau 
adalah Bu Endah dan Bapak Syahrial. Keduanya 
membuat penulis tergila-gila pada mata pelajaran 
bahasa Inggris sampai kala itu sempat terbesit pikiran 
untuk mengikuti jejak mereka menjadi seorang guru 
bahasa Inggris dengan teknik mengajar yang menarik 
bagi anak sekolah dasar. 
  
Di sebuah sekolah dasar di Cimahi, tepatnya SDN 
Cempaka, adalah kali pertama saya bertemu dan diajar 
oleh Ibu Endah. Saya ingat sekali beliau selalu memakai 
setelan simpel tetapi elegan, serta sopan yang tetap 
memberi kesan bahwa beliau adalah seorang pengajar 
profesional. Sifatnya yang baik hati, humoris, tetapi 
tegas jika diperlukan, menjadi salah satu yang akan coba 
penulis terapkan jika menjadi seorang pendidik di masa 
yang akan datang.  
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Momen sikap tegas beliau ditampakkan adalah saat 
suasana kelas kami tidak kondusif. Kalau tidak salah 
ingat, penulis dan teman-teman saat itu duduk di 
sekitar kelas dua atau kelas tiga. Sebuah hal yang wajar 
jika kadang anak-anak sekolah dasar membuat 
keributan di kelas, bahkan bisa jadi itu menjadi 
kebiasaan yang paling sering dilakukan siswa ketika 
bosan dengan suatu pelajaran. Namun, sepertinya 
kebisingan kelas kami saat itu melewati ambang batas 
sabar Bu Endah, sehingga beliau harus meninggikan 
intonasi suaranya saat menegur kami. 
  
Tak butuh waktu lama, siswa di kelas langsung terdiam 
dan secara otomatis menunduk berpura-pura membaca 
buku paket bahasa Inggris yang sejatinya sudah berada 
di depan pandangan kami sejak awal pelajaran dimulai. 
Memang sebuah momen yang menggelitik jika harus 
kembali diingat oleh penulis dan mungkin juga teman 
sekelas yang lain. 
  
Bu Endah sering kali menggunakan games atau 
permainan dan sing a song atau bernyanyi dalam proses 
pembelajarannya sehingga murid-murid tidak merasa 
bosan. Bagi penulis, metode bernyanyi sangat efektif 
jika digunakan dalam mata pelajaran bahasa Inggris, 
terutama untuk mengingat banyak kosa kata baru. 
Itulah yang membuat penulis terkesan dengan Bu 
Endah sehingga metode bernyanyi tersebut masih 
penulis gunakan untuk menghafal kosa kata. 
 
Lain hal dengan Pak Yal, begitu Pak Syafrial biasa disapa. 
Beliau mempunyai metode pembelajaran semacam 
metode read aloud atau membaca lantang, yang 
membuat setiap siswanya mendapat kesempatan untuk 
berbicara dalam bahasa Inggris dan melatih pengucapan 
kata bahasa Inggris. Penulis diajar oleh Pak Yal ketika 
duduk di kelas lima sebuah sekolah yang menjadi 
sekolah dasar kedua penulis, yakni saat pindah ke 
Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat. 
  
Suara Pak Yal yang lantang dan cara mengajarnya yang 
merata, baik terhadap siswa dengan kemampuan 
memahami cepat atau lebih lambat, membuat beliau 
disukai para murid. Nyatanya, adalah hal yang sangat 
jarang kala itu di daerah saya yang termasuk desa, 
untuk mempelajari bahasa Inggris di sekolah dasar, 
apalagi dengan guru yang menyenangkan seperti Pak 
Yal. Maka, pelajaran baasa Inggris menjadi salah satu 
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pelajaran favorit bagi sebagian siswa di kelas saya. 
Namun, sangat disayangkan hanya sebentar kami 
merasakan asyiknya belajar dengan beliau 
disebabkan beliau harus pindah tugas. Setelah itu, 
kami tidak pernah belajar bahasa Inggris lagi, entah 
karena kebijakan kurikulum atau kebijakan dari 
sekolah pada masa itu. 
  
Sesungguhnya setiap guru yang pernah mendidik 
dan membimbing penulis adalah idola penulis, 
karena tanpa beliau semua mungkin penulis takkan 
bisa menapakkan kaki di perguruan tinggi. Namun, 
alasan penulis menjabarkan sedikit kenangan 
tentang Bu Endah dan Pak Syahrial dikarenakan 
berkat merekalah penulis tidak pernah membenci 
pelajaran bahasa Inggris dan selalu ingin 
mempelajari bahasa asing lainnya. 
 
Karakter yang mereka miliki seperti tegas, tetapi 
menyenangkan, kreatif, dan tidak pilih kasih 
menjadi karakter yang sebaiknya dimiliki oleh 
setiap pendidik beriringan dengan karakter lainnya.  

Guru Idola 

Dengan karakter tersebut, siswa bisa merasakan 
nikmatnya belajar meskipun belum paham. Cepat 
atau lambat, kecintaan belajar akan 
menumbuhkan rasa ingin tahu dan tidak mudah 
menyerah dalam proses pembelajaran sehingga 
akhirnya ia menjadi paham. 
  
Bagaimana dengan teman-teman, seperti apakah 
kriteria guru yang baik dan membuat kalian 
menyukai proses belajar? Apakah seperti Bu Endah 
dan Pak Yal, atau seperti yang disampaikan anak-
anak dari seluruh dunia di laman UNICEF 
(https://www.unicef.org/teachers/teacher/teacher
.htm)? Apapun itu, semoga negara ini selalu 
membuat nama guru-guru terkenang di benak 
siswanya, seperti saya mengenang guru idola pada 
masa sekolah dulu. 
 
Catatan: 
Artikel ini merupakan adaptasi dari esai penulis 
dalam tugas mata kuliah Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan. 
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KUIS Majalah 1000guru 

Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis 
Majalah 1000guru Edisi ke-102. Pada kuis kali ini, 
kami kembali dengan hadiah berupa kenang-
kenangan yang menarik untuk sobat 1000guru.  
Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok! 
  
1. Ikuti (follow) akun Twitter @1000guru atau 
https://twitter.com/1000guru, dan/atau like 
fanpage 1000guru.net di Facebook (FB): 
https://www.facebook.com/1000guru 
  
2. Perhatikan soal berikut: Pada rubrik teknologi 
Majalah 1000guru edisi ke-102 ini telah disajikan 
pembahasan mengenai SCMaglev yang  bergerak 
dengan menggunakan prinsip induksi 
elektromagnetik. Coba jelaskan mengenai prinsip 
induksi elektromagnetik dengan bahasa teman-
teman sendiri! Berikan dan jelaskan juga beberapa 
contoh kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari! 
Sertakan juga gambar, bahan bacaan atau 
referensi yang mendukung pembahasan kalian! 
  
3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB, 
dan/atau akun twitter kalian ke alamat surel 
redaksi: majalah1000guru@gmail.com dengan 
subjek Kuis Edisi 102. 
  
4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru 
atau fanpage Facebook 1000guru.net jika sudah 
mengirimkan jawaban. 
  
Peserta kuis yang artikelnya terpiliih untuk 
dipublikasikan akan mendapatkan hadiahnya. 
Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera 
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga 
tanggal 20 Oktober 2019, ya! 

Pengumuman Pemenang Kuis 
  
Pertanyaan kuis Majalah 1000guru edisi ke-101 
lalu adalah: 
 
Pada rubrik kesehatan Majalah 1000guru edisi ke-
101 telah disajikan pembahasan mengenai 
mikrobiota yang hidup di dalam usus. Coba 
jelaskan mengenai disbiosis dengan bahasa teman-
teman sendiri! Berikan dan jelaskan juga beberapa 
contoh akibatnya! Sertakan juga gambar, bahan 
bacaan atau referensi yang mendukung 
pembahasan kalian! 

  
Sayang sekali kita tidak mendapatkan pemenang 
yang beruntung. Namun, jangan bersedih. 
Nantikan kuis-kuis Majalah 1000guru di edisi 
selanjutnya! 
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